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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi pemecahan permasalahan nasabah kredit macet di BMT NU 

Cabang Tegalampel Bondowoso. Metode yang digunakan adalah metode penelitian ABCD (Asset Based Community 

Development) yang dimana Metode ABCD atau Asset Based Community Development adalah metode penelitian yang 

berfokus pada potensi dan aset masyarakat. Metode ini digunakan untuk pemberdayaan masyarakat. Terkait penyusunan 

agenda implementasi pengabdian masyarakat,. Hasil penelitian menunjukkan adapun Strategi yang dilakukan oleh pihak 

BMT yaitu salah satunya dengan mengirim surat peringatan, tetapi jika dengan mengirim surat peringatan anggota tersebut 

tetap tidak membayar kewajibannya maka akan dilakukan penekanan terhadap anggota/mitra tersebut. Salah satu penyebab 

utama kredit bermasalah di BMT NU Cabang Tegalampel adalah kurangnya analisis kelayakan kredit sebelum pemberian 

pinjaman. Banyak nasabah yang tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang manajemen keuangan, sehingga mereka 

sering kali tidak dapat mengelola pinjaman dengan baik. Selain itu, faktor ekonomi yang tidak stabil, seperti inflasi dan 

penurunan daya beli masyarakat, juga berkontribusi terhadap peningkatan risiko gagal bayar. 

 Kata Kunci: Kredit bermasalah, BMT NU, keuangan syariah. 

  
 

PENDAHULUAN 
Penelitian ini menjelaskan terkait upaya penanganan kredit yang bermasalah di PD. BPR Karimun bahwa dalam 

penanganan kredit bermasalah tersebut merupakan suatu strategi yang digunakan oleh PD. BPR Karimun menggunakan tiga 

aktivitas inti yakni yang pertama dengan mengadakan kesepakatan terhadap setiap pihak untuk dijadikan solusi paling efektif 

dalam menyelesaikan permasalahannya. Yang kedua yaitu penyelamatan kredit bermasalah dan yang ketiga yaitu dengan 

melakukan upaya hukum. Adapun tujuan daripada dilakukannya upaya penyelamatan kredit yaitu sebagai langkah untuk 

mengamankan modal bank yang berupa kredit melalui Analisis terhadap keadaan perekonomian dan usaha debitur yang dinilai 

memiliki prospek positif. Upaya kegiatan tersebut bertujuan untuk bisa melakukan perbaikan terhadap mutu kredit dari 

kolektibilitas “macet” menjadi “diragukan”. Dari “diragukan” menjadi “kurang lancar”. Dari “kurang lancar” menjadi “lancar” 

(Iyo King Siang, Sri Reno, 2022) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kredit bermasalah serta menemukan 

solusi dalam penyelesaian masalah tersebut. Faktor internal yang mempengaruhi terjadinya kredit bermasalah di Bank BNI 

Cabang Polewali Mandar antara lain adalah kelalaian dalam melakukan analisis kredit yang mendalam serta pengawasan yang 

kurang ketat terhadap debitur setelah pemberian kredit. Selain itu, lemahnya manajemen risiko dalam bank juga turut berperan, 

terutama dalam menilai kemampuan debitur untuk membayar kembali pinjaman. Faktor eksternal, seperti kondisi ekonomi 

yang tidak stabil, perubahan kebijakan pemerintah, dan sektor usaha yang mengalami penurunan, juga menjadi penyebab 

utama timbulnya kredit bermasalah. Penulis juga mengungkapkan berbagai langkah yang diambil oleh pihak bank untuk 

menyelesaikan kredit bermasalah, termasuk restrukturisasi kredit dan penyelesaian secara hukum dengan melibatkan pihak 

ketiga seperti pengadilan. Penyelesaian kredit bermasalah ini mencakup identifikasi dini terhadap masalah yang ada dan upaya 

preventif untuk menghindari kredit bermasalah di masa depan. Oleh karena itu, faktor internal dan eksternal tersebut perlu 

dikelola dengan baik agar dapat meminimalisir timbulnya masalah kredit bermasalah di masa yang akan datang, serta 

memastikan kelangsungan usaha bank dapat terjaga dengan baik. (Syarif Rahmat Tasman, Zulkifli Makkawaru, Yulia.A.Hasan, 

2021). 

Salah satu penyebab utama kredit bermasalah di BMT NU Cabang Tegalampel adalah kurangnya analisis kelayakan 

kredit sebelum pemberian pinjaman. Banyak nasabah yang tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang manajemen 

keuangan, sehingga mereka sering kali tidak dapat mengelola pinjaman dengan baik. Selain itu, faktor ekonomi yang tidak 

stabil, seperti inflasi dan penurunan daya beli masyarakat, juga berkontribusi terhadap peningkatan risiko gagal bayar. Kredit 

bermasalah pada BMT NU cabang Tegalampel ini sangat luas. BMT yang mengalami kredit bermasalah ini akan mengalami 

penurunan likuiditas. Yang dapat mengganggu operasional dan kemampuan mereka untuk memberikan pinjaman baru. Selain 
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itu, reputasi BMT di mata masyarakat juga dapat mengurangi kepercayaan nasabah dan calon nasabah.  

Terdapat dua solusi penyelesaian kredit macet pembiayaan, Dilakukan melalui Alternative Dispute Resolution (ADR), 

seperti mediasi atau negosiasi, untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan antara BMT dan debitur. Penyelesaian 

eksternal melibatkan pihak ketiga, seperti lembaga hukum atau pengadilan, untuk menegakkan hak BMT jika upaya internal 

gagal. Jalur hukum ini digunakan untuk memastikan kewajiban debitur dipenuhi secara sah dan mengikat, dengan keputusan 

yang formal dan dapat diterima oleh kedua pihak. BMT juga memberikan solusi dengan melakukan pemetaan wilayah kantor 

sebagai salah satu langkah strategis dalam meminimalkan risiko kredit macet. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti permasalahan pada kredit macet dalam layanan keuangan syariah. Penelitian 

oleh (Haris Balady 2023) Manajemen Risiko Pembiayaan Pada Produk Layanan Berbasis Jamaah (LASISMA) Tanpa Jaminan 

Di BMT NU Cabang Kalibaru, yang membahas tentang prosedur pembiayaan yang diberikan sebagai persyaratan pengajuan 

untuk calon anggota atau nasabah pada BMT NU Jawa Timur cabang Kalibaru yang sudah terstruktur agar dapat 

meminimalisir risiko yang kemungkinan terjadi salah satunya kredit bermasalah. Sementara itu, studi oleh (Winda Hidayanti, 

2021) Pembiayaan Bermasalah di Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Hubbul Wathon pada Masa Pandemi Covid-19, yang 

membahas permasalahan dalam penyaluran kredit, dimana ketidakmampuan debitur untuk membayar sesuai jangka waktu 

tertentu (kredit macet). Penelitian oleh (Aye Sudarto, 2020) menemukan bahwa Faktor penyebab terjadinya pembiayaan 

bermasalah pada BMT Al-Hasanah terjadi karena dua faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu, 

Pengetahuan, Sikap dan Keterampilan. Sedangkan faktor eksternal yaitu Karakter Anggota Penerima Pembiayaan, Peningkatan 

Pola Konsumsi dan Gaya Hidup dan Memprioritaskan Kepentingan Lain. (Putri. 2023) melakukan penelitian terhadap peran 

yang dilakukan Account officer dalam meminimalisir risiko terjadinya pembiayaan bermasalah yaitu dengan melakukan 

pengawasan dan pembinaan dari proses awal sebelum pembiayaan diberikan hingga pembiayaan tersebut telah 

diberikan kepada nasabah, studi oleh (Zaamah, 2019) meneliti analisis penyelesaian pembiayaan bermasalah di BMT NU Jawa 

Timur cabang Burneh, yang faktor – faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya pembiayaan bermasalah. 

Dari penelitian terdahulu tersebut, terdapat gap analysis yang menjadi dasar penelitian ini. Sebagian besar studi lebih 

berfokus pada alasan atau sebab terjadinya kredit bermasalah di BMT NU Tegalampel, dan strategi menstruktur ulang prosedur 

pembiayaan yang diberikan sebagai persyaratan pengajuan BMT NU Tegalampel ini,, sedangkan penelitian mengenai kredit 

bermasalah masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi dengan menganalisis bagaimana Strategi pengelolaan 

kredit bermasalah pada BMT NU Cabang Tegalampel Bondowoso 

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui strategi pemecahan permasalahan nasabah kredit macet di BMT NU 

Jawa Timur Cabang Tegalampel Bondowoso. Dan untuk menambah wawasan dan pengalaman mahasiswa dalam dunia kerja 

khususnya dalam bidang perbankan syariah. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian ABC (Asset Based Community Development) yang dimana Metode 

ABCD atau Asset Based Community Development adalah metode penelitian yang berfokus pada potensi dan aset masyarakat. 

Metode ini digunakan untuk pemberdayaan masyarakat. Terkait penyusunan agenda implementasi pengabdian masyarakat, 

maka terdapat beberapa pelaksanaan tahapan yang mencakup: 

A. Analisa data yang diberikan oleh pihak BMT tentang pengelolaan pembiayaan kredit bermasalah di BMT NU Jawa 

Timur Cabang Tegalampel Bondowoso. 

B. Produk pembiayaan yang ditawarkan oleh BMT juga memiliki hubungan yang erat dengan nasabah, seperti halnya 

hubungan sosial antara produk pembiayaan BMT dengan nasabah sangat penting untuk menciptakan ekosistem yang 

saling menguntungkan. Dengan membangun kepercayaan, keterlibatan, dan dukungan sosial. BMT tidak hanya 

membantu nasabah dalam mencapai tujuan keuangan mereka tetapi juga memperkuat komunitas secara keseluruhan. 

Dan tidak menutup kemungkinan adanya masalah antara pihak BMT dengan nasabah. 

C. Dari hasil wawancara dengan pihak BMT yaitu bapak Deby Andika selaku bidang pembiayaan, dapat disimpulkan 

bahwa produk pembiayaan yang ada di BMT NU Jawa Timur cabang Tegalampel Bondowoso khususnya pada 

pembiayaan lasisma (Layanan Berbasis Jamaah) sering kali mengalami kredit bermasalah dengan nasabah BMT yang 

menimbulkan gagal bayar, dan memiliki dampak yang signifikan terhadap BMT, dan juga pada kinerja serta reputasi, 

dan kemampuan untuk melakukan program sosial. 

D. Adapun beberapa upaya yang dilakukan oleh pihak BMT khususnya oleh bagian pembiayaan terkait permasalahan 

nasabah gagal bayar pada produk pembiayaan BMT yaitu seperti halnya jika masih baru pertama gagal bayar maka 

akan ada peninjauan dari pihak BMT ke rumah nasabah, kemudian yang kedua dilakukannya peringatan melalui surat, 

jika masih tetap maka akan ada penekanan dari pihak BMT kepada nasabah. Hal ini dilakukan agar supaya tidak 

terjadi lebih banyak lagi kredit bermasalah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

BMT NU Cabang Tegalampel Bondowoso didirikan pada tahun 2022 dan berlokasi di Kecamatan Tegalampel, Kabupaten 

Bondowoso. Keberadaannya sangat strategis karena berada di tengah masyarakat yang mayoritas berprofesi sebagai petani. Hal 

ini menjadikan BMT NU Cabang Tegalampel mampu menawarkan produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat, seperti tabungan dan pembiayaan. Salah satu produk unggulan BMT NU Cabang Tegalampel adalah pembiayaan 

berbasis prinsip syariah. Sistem pembiayaan ini dianggap sebagai pendekatan paling aman untuk meminimalkan risiko bagi 

kedua belah pihak. Dengan mengikuti ajaran Nabi Muhammad SAW, akad dalam pembiayaan syariah dirancang agar tidak 

memberatkan atau merugikan salah satu pihak. Prinsip keadilan dalam pembiayaan ini memastikan adanya kesepakatan kerja 

sama yang baik antara pemberi dan penerima pembiayaan.  
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Selain itu, BMT NU Cabang Tegalampel juga menyediakan layanan tabungan. yang tersedia dalam berbagai jenis untuk 

memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam memilih sesuai dengan kebutuhan mereka. Jenis tabungan yang ditawarkan 

mencakup tabungan harian, bulanan, hingga tahunan, dengan beragam manfaat dan kemudahan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa aspek utama yang mempengaruhi permasalahan kredit 

macet di BMT NU Cabang Tegalampel. Salah satu faktor yang mempengaruhi permasalahan kredit macet adalah kurangnya 

analisis kelayakan kredit sebelum pemberian pinjaman. Banyak nasabah yang tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang 

manajemen keuangan, sehingga mereka sering kali tidak dapat mengelola pinjaman dengan baik. Selain itu, faktor ekonomi 

yang tidak stabil, seperti inflasi dan penurunan daya beli masyarakat, juga berkontribusi terhadap peningkatan risiko gagal 

bayar. 

Hasil dari pengabdian yang dilakukan di BSI KCP Banyuwangi Rogojampi 2, sebagian besar nasabah Bank Syariah 

Indonesia KCP Banyuwangi Rogojampi 2 permasalahan yang sedang dialami hingga menimbulkan pembiayaannya 

bermasalah atau tidak dapat menyelesaikan kewajibannya yaitu terdapat beberapa faktor antara lain, faktor internal yaitu 

analisis kurang tepat, adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit nasabah, keterbatasan pengetahuan pejabat 

bank terhadap jenis usaha debitur, campur tangan terlalu besar dari pihak terkait. Sedangkan dari faktor eksternal antara lain, 

debitur melakukan ekspansi terlalu besar, karena penggunaan dana yang tidak semestinya, dan karakter dari nasabah itu 

sendiri. (Siti Masrohatin, 2023) 

Penyebab kredit bermasalah yaitu Debitur kurang memiliki perencanaan keuangan yang baik, sehingga kesulitan dalam 

mengelola anggaran untuk membayar cicilan kredit, Kurangnya pemahaman atau informasi debitur mengenai produk kredit 

yang diambil, menyebabkan kesulitan dalam pengelolaan kewajiban.Proses penilaian kredit yang kurang teliti atau tidak 

akurat, sehingga lembaga keuangan memberikan pinjaman kepada debitur yang berisiko, Force majeure, seperti bencana alam 

atau krisis ekonomi global, dapat menyebabkan debitur kehilangan sumber pendapatan, sehingga mengganggu kemampuan 

mereka untuk membayar kredit. (Arthesa dan Handiman, 2006) dan (Sunindyo dan Wijayanti 2010) 

Terdapat beberapa penyebab utama risiko pembiayaan bermasalah pada BMT. Penyebab utama tersebut adalah Usaha mitra 

mengalami kesulitan atau macet: Beberapa mitra mengalami kesulitan dalam menjalankan usaha sehingga tidak mampu 

membayar angsuran atau bahkan menghilang tanpa kabar, Kurangnya tanggung jawab mitra dalam mengelola keuangan, 

Kurangnya kehati-hatian dalam survei calon anggota baru, Kurangnya konsistensi waktu dari pengelola, Kurangnya informasi 

dan data nasabah (Luluk Musfiroh, 2023) 

Kredit bermasalah adalah kredit yang tidak dapat dibayar kembali oleh debitur sesuai dengan kesepakatan yang telah 

dibuat, baik sebagian maupun seluruhnya. Kredit bermasalah dapat berdampak pada kondisi keuangan pemberi pinjaman, 

seperti bank, karena meningkatkan risiko kerugian akibat tidak tercapainya pembayaran yang diharapkan. 

Dengan adanya pembiayaan atau pinjaman pada BMT NU Tegalampel dapat menimbulkan sebuah permasalahan seperti 

halnya kredit bermasalah atau juga kredit macet. Kredit bermasalah di Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) merupakan isu yang 

signifikan dalam pengelolaan lembaga keuangan mikro syariah ini. Karena BMT NU ini berfungsi untuk memberikan layanan 

keuangan kepada masyarakat, terutama di kalangan pelaku usaha kecil dan menengah. Namun, seiring dengan pertumbuhan 

BMT, masalah kredit bermasalah juga meningkat. 

Salah satu penyebab utama kredit bermasalah di BMT NU Cabang Tegalampel adalah kurangnya analisis kelayakan kredit 

sebelum pemberian pinjaman. Banyak nasabah yang tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang manajemen keuangan, 

sehingga mereka sering kali tidak dapat mengelola pinjaman dengan baik. Selain itu, faktor ekonomi yang tidak stabil, seperti 

inflasi dan penurunan daya beli masyarakat, juga berkontribusi terhadap peningkatan risiko gagal bayar. Kredit bermasalah 

pada BMT NU cabang Tegalampel ini sangat luas. BMT yang mengalami kredit bermasalah ini akan mengalami penurunan 

likuiditas. Yang dapat mengganggu operasional dan kemampuan mereka untuk memberikan pinjaman baru. 

Untuk meningkatkan kualitas pelayanan, BMT NU Cabang Leces dapat mengambil beberapa langkah strategis. Salah 

satunya adalah dengan meningkatkan sistem informasi agar anggota selalu mendapatkan pemberitahuan jika terjadi perubahan 

jadwal layanan. Dengan adanya pemberitahuan yang jelas, anggota dapat menyesuaikan jadwal mereka dan tidak mengalami 

kebingungan saat ingin melakukan transaksi. Selain itu, pelatihan layanan pelanggan bagi petugas juga menjadi langkah 

penting dalam meningkatkan profesionalisme interaksi dengan anggota. Dengan pelatihan yang baik, petugas dapat 

memberikan pelayanan yang lebih optimal dan mampu menangani berbagai situasi dengan lebih efektif. 

Di Kabupaten bondowoso memiliki sekitar 14 cabang kantor BMT . Akan tetapi dari beberapa cabang, pastinya tidak luput 

dari sebuah permasalahan salah satunya seperti permasalahan anggota/mitra yang mengalami gagal bayar atau disebut dengan 

risiko kredit macet. Kredit macet terjadi ketika debitur gagal membayar cicilan sesuai kesepakatan, yang disebabkan oleh 

faktor internal seperti manajemen keuangan yang buruk, pendapatan tidak stabil, atau pengeluaran yang tidak terkendali. Selain 

itu, faktor eksternal seperti perubahan kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, atau bencana alam juga dapat mempengaruhi 

kemampuan debitur untuk memenuhi kewajibannya 

Strategi yang dilakukan oleh pihak BMT yaitu salah satunya dengan mengirim surat peringatan, tetapi jika dengan 

mengirim surat peringatan anggota tersebut tetap tidak membayar kewajibannya maka akan dilakukan penekanan terhadap 

anggota/mitra tersebut. 

Adapun cara-cara untuk menangani pembiayaan bermasalah dilakukan melalui, yang pertama Restructuring, 

Restrukturisasi ini dapat mencakup perpanjangan jangka waktu pembayaran, penurunan suku bunga, atau pengurangan pokok 

pinjaman, agar debitur dapat kembali membayar dengan lebih mudah sesuai kemampuan finansialnya, yang kedua 

Rescheduling, Rescheduling dilakukan dengan cara mengubah jadwal pembayaran, seperti memperpanjang jangka waktu 

pinjaman atau menyesuaikan jumlah cicilan yang lebih ringan, yang terakhir Reconditioning, reconditioning adalah langkah 
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untuk menyesuaikan kembali ketentuan-ketentuan dalam perjanjian pembiayaan agar sesuai dengan kemampuan debitur yang 

sedang menghadapi kesulitan finansial. 

Selain itu, BMT juga mengatasi kredit bermasalah dengan melakukan pemetaan wilayah kantor sebagai salah satu 

langkah strategis dalam meminimalkan risiko kredit macet. Pemetaan wilayah ini bertujuan untuk mengidentifikasi area 

dengan tingkat potensi risiko tinggi terhadap keterlambatan pembayaran atau masalah keuangan lainnya. Dengan memahami 

karakteristik ekonomi dan sosial di setiap wilayah, BMT dapat lebih efektif dalam menargetkan pendekatan yang lebih 

personal dan tepat sasaran terhadap anggota, seperti memberikan solusi restrukturisasi atau pengingat pembayaran yang lebih 

intensif. Pemetaan wilayah juga memungkinkan BMT untuk lebih mudah melakukan monitoring dan pengawasan terhadap 

debitur, serta melakukan intervensi lebih awal sebelum masalah pembayaran menjadi lebih besar. 

KESIMPULAN 
Penelitian ini mengkaji strategi pengelolaan kredit bermasalah di BMT NU Cabang Tegalampel Bondowoso dengan 

menggunakan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD), yang menekankan pada potensi masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa beberapa faktor utama yang menyebabkan kredit bermasalah adalah kurangnya analisis 

kelayakan kredit sebelum pemberian pinjaman, pemahaman nasabah yang rendah mengenai manajemen keuangan, serta 

kondisi ekonomi yang tidak stabil. Kredit bermasalah ini dapat berdampak signifikan pada kesehatan keuangan BMT, 

termasuk penurunan likuiditas. Untuk mengatasi masalah ini, BMT telah menerapkan beberapa strategi, seperti pengiriman 

surat peringatan kepada nasabah yang menunggak, serta melakukan restrukturisasi, rescheduling, dan reconditioning pinjaman. 

Selain itu, pemetaan wilayah juga dianggap penting untuk mengidentifikasi risiko tinggi dan melakukan intervensi lebih awal. 

Beberapa faktor yang menjadi penyebab utama meliputi kurangnya analisis kelayakan kredit sebelum pinjaman 

disetujui serta rendahnya pemahaman nasabah tentang manajemen keuangan. Akibatnya, banyak nasabah yang tidak mampu 

mengelola pinjaman dengan baik, yang pada gilirannya meningkatkan risiko gagal bayar. Untuk mengatasi masalah ini, BMT 

telah menerapkan beberapa strategi, seperti mengirimkan surat peringatan kepada nasabah yang terlambat membayar. Jika 

penyelesaian ini tidak berhasil, tindakan lebih lanjut akan diambil untuk menekan nasabah agar memenuhi kewajibannya. 

Selain itu, pentingnya memberikan edukasi keuangan kepada nasabah juga menjadi sorotan, agar mereka dapat lebih 

memahami cara mengelola pinjaman yang diterima. Secara keseluruhan, pengelolaan kredit bermasalah di BMT NU 

Tegalampel memerlukan pendekatan yang komprehensif, termasuk analisis yang baik sebelum pemberian kredit dan upaya 

edukasi yang berkelanjutan. 

Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab dan solusi terhadap kredit bermasalah, tetapi 

juga memberikan wawasan berharga bagi mahasiswa di bidang perbankan syariah mengenai pengelolaan risiko pembiayaan. 
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